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PENUTUP

A. Kesimpulan

Kerativitas yang dilakukan oleh Grup Irama Manunggal dalam
peribadahan di Gereja Stasi Maria Assumpta ialah perpaduan antara gaya musik
campursari dengan musik liturgi melalui beberapa proses yang ditempuh mulai dari

proses latihan hingga padasaat peribadahan yang melibatkan beberapa unsur dalam

satu alasan Grup Irama

musik campursari yang

karena dengan memahami teori ~usik serta musik liturgi mereka mampu
memadukan antara musik campursari kedalam musik liturgi. Kepribadian masing-
masing personil Grup Irama Manunggal menjadikan sebuah rasa ingin tau untuk
menggabungkan berbagai elemen musik menjadi sebuah karya yang unik.

Bentuk penyajian yang disajikan Grup lIrama Manunggal dalam
mengadaptasi musik campursari ke dalam musik liturgi yaitu dengan memilih lagu
bernuansa Jawa yang ada pada buku Madah Bakti kemudian disesuaikan khas
musik Jawa dengan instrumen tradisional seperti gamelan dan kendang dengan alat

musik modern seperti keyboard dan gitar, sehingga menciptakan warna musik yang
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unik sekaligus menghormati tradisi dan memberikan nuansa yang baru dalam
peribadahan. Sehingga umat dapat merasakan suasana peribadahan yang lebih

hidup dan dekat dengan budaya Jawa.

B. Saran
Berdasarkan penulisan skripsi ini, penulis memberikan beberapa saran

yang diharapkan dapat meningkatkan pengalaman peribadahan di Gereja Stasi

Maria Assumpta melalui penggunaan musik campursari. Pertama, penting bagi

harapan dan kebutuhan umat.

Selanjutnya, penulis juga menyarankan kepada Grup Irama Manunggal
untuk terus mengembangkan aransemen musik campursari dengan cara berinovasi
dan melibatkan umat dalam proses kreatif. Keterlibatan jemaat dalam penciptaan
dan adaptasi lagu-lagu dapat menciptakan rasa kepemilikan dan keterikatan yang
lebih kuat terhadap musik yang dibawakan. Misalnya, grup dapat mengadaptasi
lagu-lagu populer atau menciptakan lagu baru yang relevan dengan tema perayaan
ibadah, sehingga musik tidak hanya menjadi hiburan tetapi juga bagian integral dari

pengalaman spiritual. Inovasi dalam aransemen ini juga bisa mencakup eksplorasi
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elemen hibriditas yang menjadi ciri khas musik campursari, di mana instrumen
tradisional dan modern berpadu untuk menciptakan harmoni yang menarik. Dengan
demikian, baik gereja maupun grup musik dapat berkolaborasi untuk menciptakan
suasana ibadah yang lebih hidup dan bermakna, sekaligus menjaga keberlanjutan
tradisi budaya lokal dalam konteks peribadahan.

Adapun kelemahan pada penelitian ini adalah kurangnya penggunaan
analisis lagu sebagai landasan kajian musikalitas dalam membahas bentuk

aransemen lagu. Selain itu, penelitian ini juga minim tinjauan pustaka sebagai

referensi. Untuk membuatnya .-A.. dan relevan, kepada para peneliti
a juga disarankan untuk

ng sudah ada jika ingin

Reega-fenomena i

musikalitas campursari, serta me

dengan cara menggali e} atlyang belum valid dalam konteks

akan kebaharuannya dengan menemukan
pembeda yang jelas antara penelitian ini dan penelitian terdahulu lainnya. Dengan
demikian, hasil penelitian akan lebih bermutu dan memberikan kontribusi

signifikan dalam bidang musikologi.
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